BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis terhadap
perusahaan MB, kesimpula yang dapat diambil yaitu:

1. Pada perusahaan MB yang pada saat ini sistem pembebanan
biayanya menggunakan metode traditional costing / metode
tradisional, perhitungan harga pokok produk perusahaan akan
terjadi kesalahan dikarenakan pada setiap produk memakai biaya
tidak langsung yang berbeda-beda sesuai dengan penggunaannya.
Maka biaya langsung oleh perusahaan akan dibebankan langsung
ke final cost object pada ketiga produk tersebut yaitu produk sofa,
meja makan, dan lemari. Sedangkan dengan metode tradisional
maka perusahaan menjumlahkan semua elemen biaya tidak
langsung dan hasilnya akan langsung dibagi sesuai pada output
yang didapatkan saat periode yang digunakan.

2. Penulis telah mengklasifikasikan biaya perusahaan MB dan
memperhitungkan ulang menggunakan Activity based costing
terhadap harga jual produk, perhitungan yang dihasilkan lebih tepat
dan sesuai dengan jelas yang terjadi pada perusahaan. harga
pokok produk pada setiap produk perusahaan setelah dilakukan
perhitungan oleh penulis menghasilkan sebesar Rp 7.575.041 per
produk sofa, Rp 5.887.986 per produk meja makan, dan Rp
5.164.981 per produk lemari. Terdapat persamaan pada
perhitungan harga pokok produk perusahaan MB dengan
menggunakan Activity based costing dengan metode tradisional /
Traditional Costing yaitu biaya langsung produk sofa, meja makan,
dan lemari dapat langsung dialokasikan ke final cost object. Tetapi
perbedaan antara metode traditional costing / metode tradisional
dengan Activity based costing yaitu terdapat pada pengalokasian
biaya tidak langsung. Penulis diawal mengidentifikasi kegiatan-
kegiatan yang ada pada perusahaan, setelah itu biaya tidak
langsung setiap kegiatan akan dialokasikan sesuai dengan
pemakaiannya dan sesuai resource cost driver pada setiap biaya
tidak langsung.

3. Perhitungan harga pokok produk mempunyai pengaruh yang
penting terhadap harga jual produk perusahaan MB. Dapat
diketahui setelah penulis melakukan perhitungan harga jual produk
menggunakan metode Activity based costing, terdapat perbedaan
atau selisih harga jual produk dengan metode traditional costing /
metode tradisional yang didapatkan dari perhitungan penulis saat
menggunakan Activity based costing yaitu Rp 9.090.049 per produk
sofa, Rp 7.065.583 per produk meja makan, Rp 6.197.977 per
produk lemari. Nominal tersebut didapatkan dari harga pokok
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produk ditambah mark-up keuntungan sesuai dengan persentase
yang ditetapkan oleh perusahaan.

5.2 Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dan mengambil kesimpulan, berikut
merupakan saran-saran dari peneliti untuk perusahaan MB:

1. Agar perhitungan harga pokok produk perusahaan bisa menjadi
lebih tepat, maka sebaiknya perusahaan menggunakan metode
Activity based costing. Apabila perusahaan menggunakan Activity
based costing, pembebanan biaya tidak langsung bisa lebih tepat
dan sesuai dengan pemakaian pada setiap final cost object.

2. Sebaiknya perusahaan mengklasifikasikan ulang terkait elemen-
elemen biaya yang ada pada perusahaan, dikarenakan masih
adanya kesalahan pada klasifikasi biaya yaitu biaya THR.
Perusahaan mengklasifikasikan biaya THR menjadi biaya tidak
langsung, seharusnya elemen biaya ini bisa dibagi menjadi elemen
biaya langsung dan elemen biaya tidak langsung.

3. Walaupun perusahaan masih mendapatkan keuntungan dari harga
jual yang ditetapkan perusahaan, diharapkan perusahaan bisa
mengevaluasi ulang menggunakan harga pokok produk Activity
based costing dengan menentukan apakah sebaiknya perusahaan
menaikkan harga jual produk atau dari siklus produksi perusahaan
ditingkatkan lebih efisiensinya untuk menghasilkan biaya yang lebih
rendah dengan cara menekan kegiatan-kegiatan yang ada pada
perusahaan, salah satunya pada kegiatan administrasi,
perusahaan bisa mengubah metode pencatatan pada dokumen
atau berkas yang tadinya menggunakan buku fisik menjadi soft file.
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